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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan bentuk campur kode, faktor penyebab terjadinya alih kode,
dan faktor peyebab terjadinya campur kode dalam Reality Show “Great Dance Crew” di Youtube. Teori yang
digunakan adalah pendapat Suwito (1983: 72-80). Metode yang digunakan untuk menjawab permasalahan
dalam penelitian ini adalah Metode deskriptif kualitatif. Penelitian ini berfokus pada peristiwa alih kode dan
campur kode yang terjadi. Peneliti mengumpulkan data-data yang berhubungan dengan peristiwa alih kode
dan campur kode, lalu diidentifikasi sesuai dengan bentuk dan faktor. Hasil dari penelitian ini adalah
menunjukkan bahwa lebih banyak terjadi peristiwa campur kode disbanding alih kode. Ditemukan 115 data
berbentuk campur kode, dan 8 data berbentuk alih kode. Bentuk campur kode berwujud kata ditemukan 70
data, bentuk campur kode berwujud frasa ditemukan 26 data, dan bentuk campur kode berwujud klausa
ditemukan 19 data. Faktor yang menyebabkan terjadinya data terbesar adalah banyak istilah-istilah berbahasa
Inggris yang digunakan oleh mentor dan peserta. Contoh istilah yang digunakan diantaranya popping,
freestyle, choreography, solo, dan lain-lain. Faktor penyebab terjadinya alih kode yang ditemukan adalah
faktor penutur sebanyak 4 data, faktor mitra tutur sebanyak 3 data, dan faktor untuk membangkitkan rasa
humor sebanyak 1 data. Yang menyebabkan data terbesar adalah penutur dalam percakapan ini merupakan
mentor atau peserta yang bukan berasal dari Tiongkok, keterbatasan kosakata yang dimiliki, merupakan kata
atau kalimat yang sering diungkapkan, dan lain-lain. Dan faktor campur kode yaitu identifikasi peranan
sebanyak 22 data, identifikasi ragam sebanyak 71 data, dan keinginan untuk menjelaskan dan menafsirkan
sebanyak 22 data. Penyebab data terbesar adalah mentor dan peserta lebih banyak menyampurkan istilah-
istilah berbahasa Inggris yang lebih mudah dipahami dan sering digunakan. Hal tersebut dapat
mempermudah lawan bicara memahami dan membuat suasana lebih santai. Penelitan ini menyimpulkan
bahwa peristiwa alih kode dan campur kode yang terjadi dalam Reality Show ini adalah disebabkan oleh
keterbatasan kosa kata yang dimiliki oleh mentor dan peserta, faktor peran mentor dalam sebuah acara, dan
kemampuan mentor dan peserta dalam menggunakan banyak bahasa.

Kata Kunci: Alih Kode, Campur Kode, Reality Show, Great Dance Crew, Pendidikan

Abstract

The purpose of the study was to describe the mixed form of code, the causes of code transmission, and the
causes of code interference in Youtube's "Great Dance Crew" Reality Show. The theory used was Suwito's
opinion (1983:72-80). The method used in this study was a qualitative descriptive method. This study focused
on code-switching and code-mixing. Researchers collect data relating to code-switching events and code-
mixing, then identified according to form and factor.

The results of this study that more code-mixing occur than code-mixing. There were 115 code-mixed data,
and 8 code-switched data. 70 data were found in the form of code mixing in the form of words, 26 data in
the form of code mixing in the form of phrases, and 19 data in the form of code mixing in the form of clauses.
The factor that caused the largest data was the many English terms used by mentors and participants.
Examples of terms used include popping, freestyle, choreography, solo, and etc. The factors causing code
switching that were found were 4 data factors for speakers, 3 data for interlocutors, and 1 data for evoking
a sense of humor. The biggest cause of data is that the speakers in this conversation are mentors or
participants who are not from China, limited vocabulary, are words or sentences that are often expressed,
and, etc. The factors causing code mixing were role identification of 22 data, identification of variations of
71 data, and the desire to explain and interpret 22 data. The biggest reason for the data is that mentors and
participants mix more English terms which are easier to understand and frequently used. This can make it
easier for the person you are talking to to understand and create a more relaxed atmosphere. This research
concludes that the code switching and code mixing that occurred in this Reality Show were caused by the
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limited vocabulary of the mentors and participants, Factor in the role of mentors in an show, and the ability

of mentors and participants to use multiple languages.

Keywords: Code Switch, Code Mix, Reality Show, Great Dance Crew, Education

PENDAHULUAN

Bahasa merupakan sebuah alat yang digunakan
manusia  untuk  berkomunikasi dengan  sesama,
berlandaskan dengan budaya masing-masing
(Dardjowidjojo, 2018: 16). Bahasa digunakan untuk
berkomunikasi dalam kehidupan sehari-hari, bekerja,
sekolah, dan lain sebagainya. Bahasa juga merupakan
sebuah alat untuk menyampaikan gagasan, ide, serta
pikiran dalam bentuk lisan maupun tulisan (Nisa’ dan Amri
2020: 2). Bahasa mempunyai fungsi yaitu menjadi
penghubung pengutaraan informasi atau fakta, (Pratiwi dan
Amri, 2020: 2). Dapat ditarik kesimpulan bahwa bahasa
merupakan alat yang digunakan manusia untuk
berkomunikasi satu sama lain dan untuk menyampaikan
informasi tentang suatu hal.

Dalam satu negara pun tidak hanya menggunakan
satu bahasa saja yang menjadi bahasa nasional, tetapi juga
ada bahasa daerah yang digunakan oleh masyarakat
tertentu yang berasal dari daerah tersebut. Hal tersebut juga
terjadi di Indonesia. Indonesia sendiri memiliki berbagai
bahasa. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
mencatat, Indonesia memiliki 718 bahasa daerah yang
tersebar di seluruh penjuru Indonesia. Di era teknologi
yang berkembang pesat ini, tidak hanya bahasa nasional
atau bahasa Indonesia dan bahasa daerah saja, tetapi juga
ada bahasa asing yang mulai masuk ke Indonesia,
diantaranya adalah bahasa Mandarin dan bahasa Jepang.
Bahasa-bahasa tersebut juga masuk bersamaan dengan
budayanya. Contoh budaya yang paling sering dijumpai
adalah Ojigi. Ojigi merupakan bentuk komunikasi
nonverbal yang ada di Jepang. Tetapi saat ini, Pendidikan
komunikasi nonverbal hampir tidak pernah dilakukan
secara struktural (Amri, 2019: 38)

Budaya dan bahasa memiliki keterikatan yang erat
(Afriani, 2019). Mempelajari bahasa juga harus diikuti
dengan mempelajari budayanya. Bahasa merupakan
cerminan dari budaya. Tanpa bahasa, budaya tidak akan
memiliki bentuk, sedangkan tanpa budaya, bahasa akan
mati. Di era ini, masyarakat Indonesia khususnya generasi
muda sangat memiliki minat yang tinggi terhadap budaya
luar. Tidak hanya sekedar menyukai budayanya, tetapi
secara tidak langsung mereka juga akan mempelajari
bahasanya. Salah satu jenis budaya adalah budaya populer.
Yang termasuk budaya populer diantaranya musik, film,
televisi dan lain-lain. Televisi memiliki berbagai jenis
program acara yang disiarkan, diantaranya acara berita,
acara realitas, acara realita, dan lain-lain. Salah satu hal

yang diminati oleh masyarakat di dunia hiburan ialah
Reality Show. Reality Show merupakan acara realitas yang
tidak menggunakan script atau naskah. Salah satu Reality
Show Tiongkok yaitu Great Dance Crew {7 A2 ! #4t
» .

Great Dance Crew {7 742! #4L) merupakan
salah satu acara realitas yang disiarkan di platform Youtube
dan Youku. Acara ini merupakan acara realitas yang
menampilkan 59 peserta yang memiliki keahlian dibidang
tari atau dansa. Peserta datang sendiri maupun
berkelompok. Setiap peserta memiliki keahlian dijenis
tarian yang berbeda. Peserta yang datang bukan hanya dari
Tiongkok saja, tetapi juga ada peserta yang berasal dari
negara lain. Sistem dari program ini ialah setiap peserta
yang tampil akan dinilai langsung oleh mentor. Peserta
yang memiliki kemampuan tari yang sangat bagus, dapat
bergabung ke dalam Tim Tari Inti, sedangkan untuk peserta
yang yang kemampuan menarinya cukup bagus, akan
bergabung ke dalam Tim Tari Persiapan. Dalam program
ini, tidak ada sistem eliminasi peserta, jadi peserta dapat
mengikuti acara dari awal hingga akhir. Tidak hanya
peserta yang berasal dari berbagai negara, tetapi mentor di
acara ini juga berasal dari berbagai negara. Wang Feifei dan
Cheng Xiao berasal dari Tiongkok, Ten berasal dari
Thailand, dan Santa berasal dari Jepang. Mentor dalam
acara ini merupakan mentor yang berpengalaman dibidang
tarian atau dansa.

Sesuai dengan objek yang akan dianalisa, Reality Show
Great Dance Crew menggunakan bahasa Mandarin, terdiri
dari 10 episode, masing-masing episode memiliki dua
bagian dan berdurasi kurang lebih 60 menit. Sehingga total
episode yang ada adalah 20 episode. Meskipun acara ini
ditayangkan di Tiongkok, dalam acara ini terdapat
peristiwa Alih kode dan kode. Faktor utama dikarenakan
ada orang asing yang menjadi pelatih dalam acara tersebut.

Masuknya bahasa dan budaya ini akan menyebabkan
terjadinya kontak bahasa. Peristiwa kontak bahasa
merupakan sebuah peristiwa yang menggunakan lebih dari
satu bahasa dalam satu tempat dan waktu yang sama.
Akibat dari kontak bahasa, diantaranya diglosia,
multilingual, bilingual, campur kode, alih kode, integrasi,
dan interferensi. Alih kode dan campur kode memiliki
persamaan yaitu mencampurkan bahasa satu dengan
bahasa lainnya. Perbedaannya, alih kode adalah pergantian
bahasa dari satu bahasa ke bahasa lain. Alih kode juga bisa
terjadi antara realitas-realitas atau gaya-gaya dala suatu
bahasa. Sedangkan, campur kode merupakan pencampuran
satu bahasa dan bahasa lain dalam satu ujaran.
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Terjadinya peristiwa ini umum terjadi di lingkungan
yang masyarakatnya multilingual. Dalam peristiwa alih
kode terjadinya penggunaan dua bahasa atau lebih ditandai
dengan masing-masing bahasa masih mendukung fungsi-
fungsi tersendiri sesuai dengan konteksnya dan fungsi dari
setiap bahasa disesuaikan dengan kondisi yang
berhubungan dengan perubahan konteks. Salah satu bentuk
alih kode adalah alih kode eksternal. Yaitu alih kode yang
terjadi karena adanya peralihan dari bahasa asli ke bahasa
asing.

X 45 7k etal (2019) & # #% 3% (code-switching, f# #& CS)
RAE TORTRITF AR T 1709558
P,

Liu Shuangbing et al (2019), Yi md zhuanhuan (code-
switching, jidnchéng CS) shi zai yiiyan de shiji jiaoji zhong,
suizhe qingjing de zhudnbian jinxing de yi md tidozhéng.

Liu Shuangbing, dan lain-lain (2019), Yang artinya
“Alih kode (disingkat CS) adalah penyesuaian kode bahasa
dalam komunikasi bahasa yang sebenarnya dengan
perubahan situasi.”

Terdapat dua jenis alih kode, yaitu alih kode internal
dan alih kode eksternal. Alih kode internal merupakan alih
kode yang terjadi karena adanya pergantian dari bahasa
nasional ke bahasa daerah. Dapat juga terjadi peralihan dari
bahasa daerah yang satu ke bahasa daerah lain. Contohnya
ialah beralihnya tuturan dari Bahasa Indonesia ke bahasa
Jawa, begitu pula sebaliknya. Sedangkan untuk alih kode
eksternal merupakan alih kode yang terjadi karena adanya
pergantian dari bahasa nasional ke bahasa internasional.
Suwito (1983: 72-74) mengemukakan faktor apa saja yang
menyebabkan terjadinya alih kode, yaitu penutur, mitra
tutur, adanya orang ketiga, membangkitkan rasa humor,
dan sekedar bergengsi.

Campur kode merupakan hal yang biasa terjadi diantara
masyarakat yang dapat menggunakan dua bahasa atau
lebih, terkadang mereka melakukan peristiwa campur kode
secara tidak sengaja. Peristiwa alih kode terjadi dengan
beralihnya bahasa satu ke bahasa lain. Sedangkan untuk
campur kode terjadi karena mencampurkan dua bahasa
atau lebih dalam satu tuturan. Berbeda dengan alih kode,
ciri ketergantungan dari campur kode ditandai dengan
adanya hubungan timbal balik antara peranan dan fungsi
kebahasaan.

%) 95 7k et al (2019) & 4% i 4 R F 54 %4 (code-
mixing) & 45 WA X % #1155 RiE T LRAEES AT
WAER .. iEE TR A4 4RiE F (language). 7
% (dialect) 3k &4k (style), LT A4 #R /M09 35 5. &
& -BOVLA B, AR EEEFH . (2B TART fa
RBAIEETHEMN FEARIETFE RXARAE
T RAD, A AR & (code) X —F L4y LAk, 5iEF THE
PAE R T L F AN EKRIEF, KL,

Liu Shuangbing et al (2019), Yi md hunza huozhé yii
md hunhé (code-mixing) shi zhi lidng zhong huo duo zhong
yiiyan huo yiyan bian t zai yuydn jiaoliu zhong hunhé
shiyong. Yiyan bian ti ji kéyi zhichén yuyadn (language),
fangyan (dialect) huo yii ti (style), you keyi zhichén dange
de yiyin, yufda-huo cihui xiangmu, bu dai you gdanqing
secdi. Dan yinwei bian ti kenéng béi wujié chéng biaozhiin
yiiyan de bianzhong, xiidué shehui yiiyan xué jia you
cdiyong yuyan daimd, jidncheéng yi md (code) zhe yi
zhongli de mingchéng, yu yuydn bian ti tihuan shiyong. Zai
zhongweén dui zhongwén zuowéi zhuiti yiiydn, yingwén.

Liu Shuangbing dan lain-lain (2019),Yang artinya
“Campur kode atau campur kode mengacu pada
penggunaan campuran dua bahasa atau lebih atau varian
bahasa dalam komunikasi bahasa. Varian linguistik dapat
merujuk tidak hanya pada bahasa, dialek, atau gaya, tetapi
juga pada item fonetik, tata bahasa, atau leksikal individu
tanpa pewarnaan emosional. Namun, karena varian dapat
disalahpahami sebagai varian dari bahasa standar, banyak
ahli sosiolinguistik mengadopsi nama netral dari kode
bahasa, atau disingkat kode, untuk digunakan secara
bergantian dengan varian bahasa. Cina sebagai bahasa
utama, Inggris”.

Dapat disimpulkan bahwa alih kode merupakan
peralihan kode dalam tuturan dari klausa bahasa satu ke
klausa bahasa lain, dan masing-masing klausa masih
mendukung fungsi tersendiri. Sedangkan untuk campur
kode merupakan tuturan baik klausa maupun frasanya
terdiri dari klausa dan frasa, dan setiap frasa ataupun klausa
tidak lagi mendukung fungsi tersendiri.

Berdasarkan unsur kebahasan, Suwito (1983: 78-80)
mengemukakan peristiwa campur kode dapat dibedakan
menjadi enam bentuk, yaitu bentuk campur kode berwujud
kata, bentuk campur kode berwujud frasa, bentuk campur
kode berwujud baster, bentuk campur kode berwujud
perulangan kata, penyisipan unsur-unsur yang berwujud
idiom atau ungkapan, dan penyisipan unsur-unsur yang
berwujud klausa. Dengan terjadi peristiwa campur kode
(Suwito, 1983: 77) mengemukakan faktor apa saja yang
menyebabkan terjadinya campur kode, yaitu identifikasi
peranan, identifikasi ragam, dan keinginan untuk
menjelaskan dan menafsirkan.

Penelitian yang yang mengkaji tentang alih kode
dan campur kode pernah dilakukan oleh peneliti lain,
diantaranya, penelitian alih kode dan campur Kode yang
pernah dilakukan oleh Prastya (2020) dengan judul
“Analisis Alih Kode dan Campur Kode dalam Film Shang-
chi And The Legend of Ten Rings”, penelitian oleh Putri
(2020) dengan judul “Alih Kode dan Campur Kode dalam
Film Ku Kejar Cinta ke Negeri Cina”, dan penelitian oleh
Pramesti (2022) dengan judul “Alih Kode dan Campur
Kode Lirik Lagu Dalam Album Kick Back Karya Boy Band
WayV”. Persamaan penelitian ini dengan penelitian
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Prasetya adalah rumusan masalah (bentuk campur kode,
faktor alih kode dan campur kode). Perbedaannya adalah
rumusan masalah dalam penelitian ini tidak terdapat bentuk
alih kode. Dikarenakan terdapat masalah yang berbeda,
maka tujuan dalam penelitian ini juga berbeda. Selain itu,
teori yang digunakan berbeda dan sumber data yang
digunakan juga berbeda.

Alasan penulis memilih Reality Show Great Dance
Crew adalah penulis merasa tertarik dengan adanya banyak
peristiwa alih kode dan campur kode yang terjadi dalam
Reality Show Great Dance Crew. Dan juga, dengan adanya
penelitian ini, diharapkan dapat membantu pembelajaran
bahasa Mandarin melalui acara realitas. Selain alasan
dalam kaitannya dengan Bahasa Mandarin, acara ini
merupakan acara terbaru yang disiarkan pada tahun 2022.
Acara ini sangat popular, dibuktikan dengan jumlah
penayangan di Youtube menyentuh angka 1,3 juta. Acara
ini diikuti oleh gadis-gadis hebat dan ahli dalam bidang
dansa atau tarian, dengan jenis tarian yang berbeda-beda.
Selain diikuti oleh peserta yang telah ahli dalam bidang
dansa atau tarian, mentor dari acara ini juga merupakan
orang-orang pilihan yang juga ahli dibidang tarian atau
dansa.

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan oleh
penulis, penulis akan menganalisis dua permasalahan, yaitu
bagaimana bentuk campur kode dalam Reality Show
“Great Dance Crew” di Youtube, bagaimana faktor
penyebab terjadinya alih kode dalam Reality Show “Great
Dance Crew” di Youtube, dan bagaimana faktor penyebab
terjadinya campur kode yang ada dalam Reality Show
“Great Dance Crew” di Youtube. Penelitian ini diharapkan
mampu memberikan manfaat yaitu menambah penelitian
dan pembelajaran bahasa Mandarin, khususnya di bidang
Linguistik atau Bahasa.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
deskriptif kualitatif. Jenis penelitian tersebut untuk
membantu peneliti dalam menganalisis permasalahan yang
ada. Metode kualitatif lebih menekankan pada teknik
menganalisis dan hasil berupa deskripsi dan interpretasi
yang mendalam. Penelitian ini mendeskripsikan kejadian
yang terjadi pada objek yang diteliti. Penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif, oleh karena itu bersifat
menggambarkan penjelasan secara mendetail (Sugiyono,
018:6). Penelitian ini berfokus pada peristiwa alih kode dan
campur kode yang terjadi dalam Reality Show ‘Great
Dance Crew’ yang dilakukan oleh mentor maupun peserta
program tersebut. Peneliti mengumpulkan data-data yang
berhubungan dengan peristiwa alih kode dan campur kode
yang terjadi dalam Reality Show ‘Great Dance Crew’ yang
dilakukan oleh mentor maupun peserta program tersebut.

Penelitian ini menggunakan satu sumber data sebagai
objek utama penelitian, yaitu berupa Video orisinal “Great
Dance Crew <7 T~ #2 ! # 4> yang dapat ditonton
menggunakan aplikasi yang bernama Youtube. Reality
Show ini disiarkan pada 16 April 2022 — 25 Juni 2022.
Penelitian ini berfokus pada tuturan yang terdapat peristiwa
alih kode dan campur kode para mentor dan peserta, sesuai
dengan teori yang telah disebutkan.

Teknik pengumpulan data berupa metode simak dan
catat. Metode simak yang dimaksud ialah metode tersebut
dilakukan dengan cara menyimak sumber data. Lalu
sumber data yang diperoleh dari proses simak tersebut,
dicatat sesuai dengan rumusan masalah yang ada. Teknik
pengumpulan data ini digunakan oleh penelitian yang
menggunakan topik bahasa.

Penelitian ini berpusat pada faktor dan fungsi alih kode
dan campur kode dalam Reality Show Great Dance Crew.
Teknik yang dilakukan menggunakan Teknik deskriptif
kualitatif. ~ Teknik ini = dilakukan dengan cara
mendeskripsikan hasil dari pengamatan peneliti, sesuai
dengan teori dari penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Pada bab ini, dipaparkan hasil serta pembahasan
mengenai penelitian “Peristiwa Alih Kode dan Campur
Kode pada Reality Show Great Dance Crew di Youtube”.
Terdapat 4 episode dan masing-masing episode memiliki
dua bagian, terhitung total episode berjumlah 8 episode.
Hasil yang dipaparkan berupa jawaban dari rumusan
masalah di bab 1 yaitu bentuk campur kode, faktor
penyebab terjadinya peristiwa alih kode dan faktor
penyebab terjadinya peristiwa campur kode, sesuai dengan
pendapat yang telah dipaparkan di kajian pustaka. Jumlah
seluruh data yang ditemukan dalam penelitian penelitian
“Peristiwa Alih Kode dan Campur Kode pada Reality Show
Great Dance Crew di Youtube” adalah 123 data, dan
diklasifikasikan menjadi beberapa bagian sesuai dengan
rumusan masalah yang ada. Berikut merupakan hasil
analisis dan pembahasannya.

Pada sub-bab bentuk campur kode, hasil
penelitian ini, dijelaskan analisis dari rumusan masalah
pertama yaitu bentuk campur kode dalam Reality Show
Great Dance Crew. Campur kode merupakan peristiwa
pencampuran dua bahasa atau lebih dalam satu tuturan
yang sama. Berikut merupakan hasil klasifikasi data
berdasarkan pendapat Suwito (1983: 72-74).

Tabel Klasifikasi Bentuk Campur Kode

No Bentuk Campur Kode Jumlah Data
1. | Campur kode berwujud kata 70 data

2. | Campur kode berwujud frasa 26 data

3. | Campur kode berwujud baster -
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4. | Campur kode berwujud -
perulangan kata
5. | Campur kode berwujud idiom -
atau ungkapan
6. | Campur kode berwujud klausa 19 data
Tabel tersebut merupakan Klasifikasi bentuk
campur kode pada penelitian “Peristiwa Alih Kode dan
Campur Kode pada Reality Show Great Dance Crew di
Youtube”. Menurut Suwito (1983:78-80) terdapat enam
bentuk campur kode, yaitu Campur kode memiliki enam
bentuk, yaitu campur kode berwujud kata, campur kode
berwujud frasa, campur kode berwujud baster, campur
kode berwujud perulangan kata, campur kode berwujud
idiom atau ungkapan, dan campur kode berwujud klausa.
Dari keseluruhan data yang telah dikumpulkan hanya tiga
bentuk campur kode yang terdapat dalam penelitian ini
yaitu berbentuk kata, berbentuk frasa, dan berbentuk
klausa.
1. Campur kode berbentuk kata

Salah satu bentuk campur kode yang ditemukan dalam
penelitian ini adalah campur kode berwujud kata. Kata
merupakan satuan terkecil. Berikut ini dijabarkan lima
contoh dari bentuk campur kode berwujud Kata,
diantaranya:

(1) Episode 1 bagian 1, menit 4:51-4:56

Ten (FR4) : “3to BAARMFAEZI House B? &
AT AR 698k 2 House #9AL3R, KRR ERT”

(Dui. Yin wéi benldi ni yé shi tiao House ma? Wo kan guo
ni de tiao shi House de shipin, wo tai xthuan le”)

Ten : “Benar. Karena kamu juga menari House kan?
Aku pernah melihat videomu menarikan House. Aku
sangat menyukainya” (GDC/EP01/PT01/PC03)

Pada percakapan di atas terjadi peristiwa campur kode.
Situasi ini, Ten sedang berbicara dengan Santa. Ten
mengungkapkan bahwa ia telah melihat video Santa yang
sedang menari. Jenis tarian yang dilakukan oleh Santa pada
video tersebut merupakan tarian berjenis ‘House’. Ten
berbicara menggunakan bahasa Mandarin, tetapi saat
menyebut salah satu genre tarian, Ten -menggunakan
bahasa Inggris untuk menyebutkan genre tarian tersebut.
Menurut arti yang sebenarnya, House berarti rumah. Tetapi
dalam percakapan ini House merupakan salah satu jenis
tarian. ‘House’ jika diterjemahkan ke dalam bahasa
mandarin adalah 3k £ % /tiaohaoshiwiil. Sesuai dengan
pendapat Suwito (1983:78), percakapan ini termasuk ke
dalam bentuk campur kode berwujud kata. Kata yang
disisipkan dalam percakapan ini adalah ‘House’. Kata
merupakan unsur bahasa yang dapat berdiri sendiri,
dibuktikan dengan ‘House’ yang dapat berdiri sendiri.

(2) Episode 1 Part 1, Menit 8:51-8:58

7 A DB AT R R AR KA
ANt ANRE, REZ @Y RTRA SR8
background”

(“Yinwéi women zhe yici qishi women dagai zonggong
you liushi gé duiyudn ba. Na limian dangran kénéng you
bu yiyang de background”)

Su Youpeng : “Karena sebenarnya kita kali ini totalnya
ada sekitar 60 anggota. Di dalamnya tentu ada latar
belakang yang berbeda” (GDC/EP01/PT01/PCO05)

Percakapan di atas termasuk ke dalam percakapan
yang terdapat peristiwa campur kode. Pelaku dalam
peristiwva campur kode pada percakapan ini adalah
pembawa acara Great Dance Crew yaitu Su Youpeng. Su
Youpeng sedang rapat dengan mentor lain, Su Youpeng
mengungkapkan bahwa setiap peserta memiliki latar
belakang menari yang berbeda. Karena dilihat dari
jenisnya, tarian memiliki jenis yang berbeda-beda. Su
Youpeng menggunakan bahasa Mandarin dalam
tuturannya, tetapi dia menyisipkan satu kata bahasa Inggris
yaitu background. Background memiliki arti latar
belakang. Sesuai dengan pendapat Suwito (1983:78),
bentuk campur kode dalam percakapan ini adalah campur
kode berwujud kata. Kata yang dimaksud adalah
‘Background’. ‘Background’ termasuk ke dalam Kata,
karena dapat berdiri sendiri tanpa bantuan unsur lain dalam
bahasa. ‘Background’ dalam bahasa mandarin yaitu #
Ibéijingl.

(3) Episode 1 Part 1, Menit 16:43-16:45

18.%: : <& E ZH a9~ Popping”
(“Wo zhiyao tiao de shi Popping”)
Wu  Shi “Tarian  utamaku
(GDC/EP01/PT01/PCO7)

Pada percakapan ini terjadi peristiwa campur kode yang
dilakukan oleh salah satu peserta bernama Wu Shi. Pada
peristiwa ini, Wu Shi telah menyelesaikan penampilannya
untuk evaluasi pertamanya. Wu Shi mengatakan bahwa
jenis tarian yang sangat dikuasai dan jenis tarian utamanya
adalah popping. Popping merupakan salah satu jenis tarian.
Sesuai dengan pendapat Suwito (1983:78), bentuk campur
kode dalam percakapan ini merupakan bentuk campur kode
berwujud kata. Karena dalam tuturan yang dilakukan oleh
Wu Shi hanya menyisipkan satu kata yaitu ‘Popping’,
disebut kata karena dapat berdiri sendiri. ‘Popping’ dalam
bahasa Mandarin adalah /& &$ /zhénganwiil.

Pada sub-bab faktor penyebab terjadinya alih kode,
hasil penelitian ini, dipaparkan hasil analisis dari rumusan
masalah kedua yaitu faktor alih kode dalam Reality Show
Great Dance Crew. Alih kode merupakan peristiwa
beralihnya suatu bahasa ke bahasa lain. Alih kode akan
terjadi di lingkungan yang menggunakan lebih dari satu
bahasa.

adalah  Popping”

Tabel Faktor Alih Kode

No Faktor Alih Kode Jumlah Data
1. | Penutur 4 data

2. | Mitra tutur 3 data

3. | Adanya orang ketiga -
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4. | Membangkitkan rasa humor 1 data
5. | Sekedar bergengsi -

Tabel tersebut merupakan klasifikasi faktor alih kode
pada penelitian “Peristiwa Alih Kode dan Campur Kode
pada Reality Show Great Dance Crew di Youtube”. Selain
karena lingkungan yang menggunakan lebih dari satu
bahasa, berikut merupakan faktor terjadinya alih kode
(Suwito, 1983: 72-74) yaitu Penutur, Mitra tutur, Adanya
orang ketiga, Membngkitkan rasa humor, dan Sekedar
bergengsi. Dari keseluruhan data yang telah dikumpulkan
hanya tiga faktor alih kode yang terdapat dalam penelitian
ini yaitu faktor yang disebabkan oleh penutur, mitra tutur,
dan sekedar bergengsi.

1. Penutur

Salah satu faktor penyebab terjadinya alih kode
yang ditemukan dalam penelitian ini adalah faktor
penutur, yaitu yang dengan sengaja melakukan alih
kode dengan maksud tertentu. Berikut ini dijabarkan
empat contoh dari faktor penyebab terjadinya alih
kode penutur, diantaranya:

(1) Episode 1 Part 1, Menit 71:28-71:32
27 TRAMAFFHRE S LAAKIA — &
(“Kenéng wo jiushi pingchang jiu hén rongyi bi biérén
zhdng jirou yididn”)

Mao Ning : “Mungkin biasanya aku lebih mudah berotot
dibandingkan orang lain”

AR AT, AREBMRIET A e FERY
(“Xing, xtwang kan dao ni féichang you liliang de wiiddo”)
Su Youpeng : “Baik, semoga bisa melihat tarianmu yang
penuh kekuatan”
£7  :“Okay”

Mao Ning : “Baik” (GDC/EP01/PT01/PC30)

Pada percakapan ini terjadi peristiwa alih kode yang
dilakukan oleh salah satu peserta yang bernama Mao Ning.
Situasi dalam percakapan ini adalah, Mao Ning ditanyakan
mengenai badannya yang tetap bugar meskipun dia tidak
mengurangi porsi makan. Sebelumnya ia berkata bahwa
salah satu alasan utamanya adalah dipengaruhi oleh
Genetik. Lalu ia melanjutkan tuturannya dengan berkata *
A R AT F AR B L HAKIA — & [Kénéng
wo jiushi pingchang jiu hén rongyi bi biérén zhdng jirou
yidian/”, yang artinya “Mungkin biasanya aku lebih mudah
berotot dibandingkan orang lain”. Mendengar respon Mao
Ning, semua yang ada di studio tertawa. Lalu, Su Youpeng
(salah satu mentor) menyuruh Mao Ning untuk
menampilkan tarian yang akan dibawakan. Mao Ning
menanggapinya dengan menggunakan bahasa Inggris yaitu
“okay”, kata ini memiliki arti “Baiklah”, dan jika diartikan
ke dalam bahasa Mandarin adalah “¥F &3 /hdode/”. Oleh
karena itu, Sesuai dengan pendapat Suwito (1983:72),
faktor penyebab terjadinya alih kode pada percakapan ini

adalah penutur. Karena, alih kode dilakukan oleh Mao
Ning selaku penutur.

(2) Episode 1 Part 2, Menit 7:58-8:04

Ten : “‘Extend’, & Z#L%2 »

(“‘Extend’, zénme shuo ne?”’)

Ten : “‘Perpanjang, bagaimana cara mengatakannya?”
EEF URAFBMK— 2R

(“Jiushi zai shén chang yt didndidn”)

Wang Feifei : “Maksudnya harus lebih diperpanjang.”
Ten : “MK, R AZRIIA

(“Shén chang, ni keéyi lian zhege”)

Ten : “Diperpanjang, kamu boleh berlatih seperti ini”
(GDC/EP01/PT02/PC02)

Pada percakapan ini ditemukan peristiwa alih kode
yang dilakukan oleh Ten. Situasi dalam percakapan ini,
Ten sedang memberikan saran kepada salah satu peserta
yang telah selesai menampilkan tariannya. Ten
menyarankan peserta tersebut untuk lebih memperpanjang
lagi lekukan tariannya. Alih kode dilakukan dari bahasa
Inggris ke bahasa Mandarin. Awalnya Ten mengucapkan
“extend” dalam bahasa Inggris, lalu ia bertanya kepada
mentor lain mengenai pengucapannya dalam bahasa
Mandarin. Setelah diberi tahu, Ten mengubah bahasanya
ke dalam bahasa Mandarin yaitu “{¥ K /shénchdng/”. Hal
tersebut terjadi dikarenakan keterbatasan kosakata bahasa
Mandarin yang dimiliki oleh Ten, mengingat Ten berasal
dari Thailand dan berkarir di Korea. Meskipun, rekan tim
Ten berasal dari Tiongkok, Ten lebih sering menggunakan
bahasa Inggris atau bahasa Korea saat berbicara dengan
rekannya. Sesuai dengan pendapat Suwito (1983:72),
faktor penyebab terjadinya alih kode pada percakapan ini
adalah penutur. Karena, alih kode dilakukan oleh penutur
yaitu Ten, dengan alasan menjelaskan dalam bahasa
Mandarin yang semula dijelaskan dalam bahasa Inggris.
(3) Episode 2 Part 1, Menit 9:14-9:36
Ten (FAKRK) : “EIANLA T BARMFa 2 IXAN N R IR 68”7

(“Zheége yé wéile géi nimen hé géi zhége ‘xido bu li’ de”’)
Ten : “Ini untuk kalian semua dan untuk ‘Kru dansa
kecil” ini”

IR b, TRAARE

(“Haha ha, lidobuqi wii she”)

Wang Feifei : “Hahaha, Tim tari spektakuler (Great Dance
Crew)”

Ten (Z=7k4k) : “Great Dance Crew. &4+ & /£ & X A
, BB H RARARGY birthday —#E”

(“Great Dance Crew. Wo teyi zhiinbéi zhe shou ge, wo
xiwang méitian xiang ni de birthday yivang”)

Ten : “Tim tari spektakuler (Great Dance Crew). Saya
menyiapkan lagu ini, berharap setiap hari seperti ulang
tahun anda” (GDC/EP02/PT01/PC02)

Pada percakapan ini terjadi peristiwa alih kode yang
dilakukan oleh Ten. situasi dari percakapan ini adalah Ten
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baru saja selesai menampilkan tariannya dengan lagu yang
ia buat sendiri berjudul “Birthday”. Ten menjelaskan
alasan ia memilih lagu ini untuk ditampilkan dihadapkan
peserta “Great Dance Crew”. Ten juga mengatakan bahwa
lagu tersebut untuk para peserta. Alih kode yang dilakukan
oleh Ten merupakan peralihan dari bahasa Mandarin ke
bahasa Inggris. Dalam percakapan ini, Ten ingin
mengucapkan “ 7T T~ A2 #k 4t [lidobugi wishé/”, yang di
mana kata tersebut merupakan nama program acara ini
yaitu “Great Dance Crew” atau dapat diartikan sebagai
“Tim tari yang luar biasa”. Tapi, Ten salah mengucapkan
kata tersebut, oleh karena itu, ia beralih mengucapkan
dalam bahasa Inggris. Sesuai dengan pendapat Suwito
(1983:72), faktor penyebab terjadinya alih kode pada
percakapan ini adalah penutur. Karena, Ten (penutur)
dengan sengaja beralih kode ke dalam bahasa Inggris, agar
lebih memudahkan dia dalam mengucapkan kata tersebut.
2. Mitra Tutur

Salah satu faktor penyebab terjadinya alih kode
yang ditemukan dalam penelitian ini adalah faktor mitra
tutur, yaitu terjadi karena menyesuaikan bahasa yang
digunakan oleh mitra tutur. Berikut ini dijabarkan empat
contoh dari faktor penyebab terjadinya alih kode mitra
tutur, diantaranya:

(1) Episode 1 Part 1, Menit 4:01-4:06
Ten : “Nice to meet you”
“Senang bertemu denganmu”
Santa : “Nice to meet you, &A% %7
(“Nice to meet you, wo shi Zan Duo”)
“Senang bertemu denganmu, Aku INTO1 Santa”
Ten : “F& A Z R4, R &K Ten 5>
(“Wo shi Li Yongqin, ni keyi jiao wo Ten a”)
“Aku WayV Ten, kau boleh memanggilku Ten”
Santa : “Ten =] A"5?”
(“Ten kéyi ma?”)
“Panggil Ten boleh, ya?”
Ten : “3+”
(“Dui”)
“Benar” (GDC/EP01/PT01/PCO01)

Pada percakapan ini terjadi peristiwa alih kode
yang dilakukan oleh Ten. Situasi tersebut merupakan
pertemuan pertama antara Ten dan Santa. Ten melihat
Santa, dan mulai menyapa terlebih dahulu. Sebelum Ten
memperkenalkan Namanya, ia mengucapkan “Nice to meet
you” yang berarti “senang berkenalan dengan anda”.
Kalimat tersebut digunakan saat baru berkenalan dengan
orang lain. “Nice to meet you” dalam bahasa Mandarin
adalah “f& & 3% INIRAR [hén gaoxing rénshi nil”. Setelah
Ten mengucapkan kalimat tersebut, Santa juga membalas
dengan kalimat yang sama. Selain itu, ia melanjutkan
tuturannya dengan memperkenalkan nama menggunakan
bahasa Mandarin, Santa mengucapkan “Nice to meet you,

& 2% % Iwo shi Zan duo/” yang artinya “Senang
berkenalan dengan anda, saya Santa”. Lalu, Ten juga
memperkenalkan dirinya menggunakan bahasa Mandarin,
“HRAFAKE, ARIT AN K Ten *M /W shi Li Yongqin, ni
keyi jiao wo Ten a/” yang berarti “Nama saya Li Yongqin,
anda bisa memanggilnya Ten”. Percakapan tersebut
membuktikan bahwa adanya peristiwa alih kode yang
dilakukan oleh Ten. diawali dengan tuturan berbahasa
Inggris, dikarenakan mitra tutur (Santa) membalasnya
dengan menggunakan bahasa Mandarin, ia mengubah
tuturannya menjadi bahasa Mandarin. Sesuai dengan
pendapat Suwito (1983:72), faktor penyebab terjadinya alih
kode pada percakapan ini adalah Mitra tutur.

2 Episode 1 Part 1, Menit 65:00-65:30

Ten (F7K4) : “When you dance like um.. what you call
that dance again?”

Ten : “Ketika kamu menari seperti um... apa jenis
tariannya?”

% CRAERD?

(“Minzu wii ma?”’)

Ten (FARR) : “aF3t, XA RxFEHIE got
goosebump”

(“Dui dui. Ta wiu zhége minzu wi de shihou got
goosebump, like shh”)

Ten : “Betul betul. Saat kamu menarikan Folk dance,
saya merinding, seperti ini”

ZFF e g
(“Qijipi”)

Wang Feifei : “Merinding”

Ten (FR4K) B E”
(“Qijipi”)

Ten : “Merinding”
IEE DXF, MR
(““Dui, jipi géda”)

Wang Feifei : “Benar, merinding”
(GDC/EP01/PT01/PC27)

Pada percakapan kali ini terjadi peristiwa alih
kode yang dilakukan oleh Ten. Situasi dalam percakapan
ini adalah peserta baru saja menyelesaikan penampilan
pertamanya. Setelah itu, setiap mentor memberikan
komentarnya terhadap penampilan dari peserta tersebut.
Hingga giliran Ten memberikan komentar. Ten merasa
takjub dengan penampilan peserta tersebut, ia merinding
Ketika ten berkomentar, ada kosakata dalam bahasa
mandarin yang ia tidak ketahui yaitu bahasa mandarin dari
“folk dance”. Oleh karena itu, ia bertanya kepada Santa.
Awalnya, Ten berkomentar menggunakan bahasa Inggris
yaitu “When you dance like um.. what you call that dance
again?”. Dalam satu tuturan tersebut mengarah kepada dua
orang sekaligus, yaitu kepada peserta dan Santa. Tuturan
kepada peserta yaitu “When you dance like um..”, ia tidak
melanjutkan tuturannya karena tidak tahu pengucapannya
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dalam bahasa Mandarin, lalu tuturan tersebut dilanjutkan
yaitu “what you call that dance again?” tetapi mengarah
kepada Santa. Setelah diberitahu oleh Santa, Ten
melanjutkan berkomentar tetapi dengan bahasa yang
berbeda. Dalam komentar selanjutnya, Ten menggunakan
bahasa Mandarin yaitu “3¥ %+, JbfFX AN K 7% 5% 09 B 1%
got goosebump /Dui dui. Ta wii zhé ge minzu wii de shihou
got goosebump/”.  Percakapan tersebut membuktikan
bahwa terjadi peristiwa alih kode yang dilakukan oleh Ten,
peralihan dari bahasa Inggris ke bahasa Mandarin. Sesuai
dengan pendapat Suwito (1983:72), faktor penyebab
terjadinya alih kode pada percakapan ini adalah Mitra tutur.
Ten mengubah bahasa yang ia gunakan ke bahasa
Mandarin, karena menyesuaikan bahasa yang digunakan
oleh mitra tutur.

3) Episode 1 Part 1, Menit 65:31-65:37

Ten (FK4) : “At from that moment I just like can’t get
my eyes out of the frame”

Ten : “Pada momen itu, kau menarik perhatianku”
EEF M, IR IRER

(“Dui, zhud zhu ni de yanqiu”)
Wang Feifei : “Benar, menarik perhatianmu”
Ten (Fak4)  :oxbabat”
(“Dui dui dui”)
Ten : “Benar” (GDC/EP01/PT01/PC29)

Pada percakapan ini, terjadi peristiwa alih kode yang
dilakukan oleh Ten. Alih kode yang terjadi merupakan
peralihan dari bahasa Inggris ke bahasa Mandarin. Ten
sedang memberikan kepada salah satu penampilan peserta.
Ten merasa penampilan tersebut sangat bagus, hingga
membuat dia merasa sangat tertarik. Dalam tuturannya ini,
Ten menggunakan bahasa inggris untuk mengungkapkan
kekagumannya. Te berkata “At from that moment | just like
can’t get my eyes out of the frame”. Alasan Ten
menggunakan bahasa Inggris adalah karena keterbatasan
kosakata bahasa Mandarin yang ia ketahui. Setelah Ten
menuturkan tersebut, Wang Feifei (Salah satu mentor)
membantu Ten dalam menerjemahkan ke dalam bahasa
Mandarin yaitu “3t, IAEAREGIRER [Dui, zhua zhi ni de
yangiu/”. Lalu, Ten menanggapi tuturan dari Wang Feifei,
dan ia menyetujui apa yang Wang Feifei ucapkan. Ten
menanggapi dengan bahasa Mandarin yaitu “*f %t %f /Dui
dui dui/”. Sesuai dengan pendapat Suwito (1983:72), faktor
penyebab terjadinya alih kode pada percakapan ini adalah
Mitra tutur. Ten mengubah bahasa yang ia gunakan ke
bahasa Mandarin, karena menyesuaikan bahasa yang
digunakan oleh mitra tutur.
3. Untuk Membangkitkan Rasa Humor

Salah satu faktor penyebab terjadinya alih kode

yang ditemukan dalam penelitian ini adalah faktor untuk
membangkitkan rasa humor, yaitu yang dengan sengaja
dilakukan agar suasana menjadi lebih santai. Berikut ini

dijabarkan satu contoh dari faktor penyebab terjadinya alih
kode untuk membangkitkan rasa humor, diantaranya:
Episode 2 Part 2, Menit 19:56-19:59

%% N

(“Youma?”)

Santa : “Apakah ada?”

Ten (FA%) : <& H”

(“Meéiyou™)

Ten : “Tidak ada”

%% : “Good”

Santa : “Bagus” (GDC/EP02/PT02/PC06)

Pada percakapan di atas, terjadi peristiwa alih
kode yang dilakukan oleh Santa. Yang terjadi dalam situasi
tersebut adalah Ten dan Santa yang tidak berasal dari
Tiongkok diajari dialeg Sichuan oleh salah satu peserta.
Setelah peserta meninggalkan tempat, Ten tetap
mengucapkan kalimat tersebut berkali-kali. Ten juga
menambahkan melodi ketika mengucapkan kalimat
tersebut, hingga terdengar seperti sebuah potongan lagu.
Santa yang mendengar Ten menyanyikan itu, dia bertanya
“H 57 [You ma/’, yang berarti “Apakah ada (lagunya)?”.
Lalu, ia menjawab “X A [Méiyou/”, yang berarti “tidak
ada”. Artinya, Ten hanya sekedar menambahkan melodi
dalam kalimat tersebut. Mendengar jawaban Ten, Santa
tertawa dan berkata “good”. Percakapan di atas merupakan
salah satu peristiwa terjadinya alih kode. Karena, terjadi
peralihan bahasa, dari bahasa Mandarin ke bahasa Inggris
yang dilakukan oleh Santa. Sesuai dengan pendapat Suwito
(1983:72), faktor penyebab terjadinya alih kode pada
percakapan ini adalah untuk membangkitkan rasa humor.
Hal ini terjadi agar suasana menjadi santai dan dapat lebih
nyaman dalam berkomunikasi. Hal tersebut dibuktikan
dengan saat Santa mengucapkan kata “Good”, ia juga
tertawa.

Pada sub-bab faktor penyebab terjadinya campur kode,
hasil penelitian ini, dipaparkan hasil analisis dari rumusan
masalah ketiga yaitu faktor penyebab terjadinya campur
kode dalam Reality Show Great Dance Crew. Campur kode
terjadi ketika seseorang menyampurkan dua bahasa atau
lebih ke dalam satu tuturan yang sama.

Tabel Klasifikasi Faktor Campur Kode

No Faktor Campur Kode Jumlah
Data
1. | Identifikasi peranan 22 data
2. | Identifikasi Ragam 71 data
3. | Keinginan untuk menjelaskan dan 22 data
menafsirkan

Tabel tersebut merupakan hasil Kklasifikasi faktor
penyebab terjadinya campur kode pada sumber data
“Peristiwa Alih Kode dan Campur Kode pada Reality Show
Great Dance Crew di Youtube”. Terdapat tiga faktor
terjadinya campur kode, vyaitu identifikasi peranan,
identifikasi ragam, dan keinginan untuk menjelaskan dan
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menafsirkan. Hal tersebut dikemukakan oleh Suwito
(1983: 77). Dari ketiga faktor yang terjadi, ditemukan
semua faktor yang terjadi dalam “Peristiwa Alih Kode dan
Campur Kode pada Reality Show Great Dance Crew di
Youtube”.

1. Identifikasi Peranan

Salah satu faktor penyebab terjadinya campur
kode yang ditemukan dalam penelitian ini adalah faktor
identifikasi peranan, yaitu faktor yang terjadi dipengaruhi
oleh ruang lingkup pekerjaan. Berikut ini dijabarkan lima
contoh dari faktor penyebab terjadinya campur kode
identifikasi peranan, diantaranya:

(1) Episode 2 Part 2, 23:44-23:50
#% ke RARAMI—A£49 groove 89iE, T —HEAY
Bt
(“Ruguo nimen yiyang de groove dehua, geng bu yiyang de
gdnjué”)
Santa : “Jika kalian bisa menari dengan alur yang sama,
itu akan lebih terasa berbeda” (GDC/EP02/PT02/PCQ7)

Pada percakapan di atas terjadi peristiwa campur
kode yang dilakukan oleh Santa. Peristiwa yang terjadi
dalam percakapan tersebut adalah terdapat dua peserta
yang bergabung menjadi satu tim. Peserta tersebut telah
selesai menampilkan tariannya. Santa memberikan
komentarnya terhadap penampilan peserta tersebut.
Menurut Santa, alur tarian kedua peserta tersebut tidak
sama. Santa menyarankan kedua peserta tersebut untuk
menyamakan alur, agar terasa berbeda. Santa
menggunakan bahasa Mandarin dalam tuturannya, dan
menyisipkan satu kata berbahasa Mandarin yaitu
“Groove”. Kata tersebut jika diterjemahkan ke dalam
bahasa Mandarin akan menjadi “# %) /liidong/”. Sesuai
dengan pendapat yang dikemukakan oleh Suwito (1983:
77), faktor yang menyebabkan terjadinya peristiwa ini
adalah identifikasi peranan. Santa yang berperan sebagai
Mentor, memberikan arahan kepada peserta, dengan
menggunakan istilah berbahasa Inggris yang selalu
diucapkan oleh penari.

2 Episode 3 Part 1, Menit 5:04-5:09

% CRIT AR RIFAY R F R A& battle”

(“Wo kéyi dao zui hdo de xudnzé shi hé wo battle”)

Santa  : “Penilaian terbaik yang saya pikirkan adalah
beradu tari dengan saya” (GDC/EP03/PT01/PCO01)

Pada percakapan di atas terjadi peristiwa yang
dilakukan oleh salah satu Mentor yaitu Santa. Situasi yang
terjadi adalah seluruh peserta telah selesai menampilkan
tariannya. Untuk memilih yang terbaik dari yang terbaik,
setiap mentor dianjurkan untuk memberikan tantangan
tambahan kepada peserta,begitu juga dengan Santa. Santa
memberikan tantangan tambahan kepada peserta, yaitu
beradu tarian dengannya. Dalam peristiwa ini, Santa
menyisipkan satu kata berbahasa Inggris yaitu “Battle”.

Kata tersebut dalam bahasa Mandarin yaitu “ 3 %
ldouwi/”. Sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh
Suwito (1983: 77), faktor yang menyebabkan terjadinya
peristiwva ini adalah identifikasi peranan. Dalam
percakapan ini, peran Santa sebagai mentor dan penari
profesional. Santa dapat mengajak peserta beradu tarian,
dan dapat menilai peserta dari adu tarian tersebut.

3 Episode 3 Part 1, Menit 5:26-5:29

%% xR BLTT A freestyle 7T WA freestyle 72
AL E R

(“Dui wo lai shuo kéyi freestyle bu keyi freestyle bushi
name zhongyao de)

Santa  : “Seperti yang saya katakan, bisa atau tidak bisa
melakukan gaya bebas, tidak begitu penting”
(GDC/EP03/PT01/PC02)

Pada percakapan tersebut, terjadi peristiwa campur
kode yang dilakukan oleh Santa sebagai Mentor. Situasi
yang terjadi adalah untuk memilih peserta yang terbaik,
Santa akan meminta beberapa peserta untuk beradu tari
dengannya. Dalam penilaiannya, Santa tidak melihat
kemampuan freestyle dari peserta, tetapi melihat sikap
peserta tersebut saat menari. Campur kode dalam
percakapan ini yaitu campur kode antara bahasa Inggris
dan bahasa Mandarin. Dalam tuturannya yang berbahasa
Mandarin, Santa menyisipkan satu kata berbahasa Inggris
yaitu “freestyle”, dalam bahasa Mandarin yaitu “Bp % & /%
[jixingbidoyan/. ~ Sesuai  dengan  pendapat yang
dikemukakan oleh  Suwito (1983: 77), faktor yang
menyebabkan terjadinya peristiwa ini adalah identifikasi
peranan. Dalam peristiwa ini, Santa berperan sebagai
Mentor yang memiliki kriteria penilaian tersendiri untuk
memilih peserta terbaik.

2. Identifikasi Ragam
Salah satu faktor penyebab terjadinya campur
kode yang ditemukan dalam penelitian ini adalah faktor
identifikasi ragam, yaitu faktor yang terjadi karena penutur
menempatkan diri dalam stasus sosial. Berikut ini
dijabarkan lima contoh dari faktor penyebab terjadinya
campur kode identifikasi ragam, diantaranya:
1) Episode 1 Part 1, Menit 41:04-41:06
FAR L RACFIX R — 45 A M 1F quality, right?”
(“W0 juédé zhe shi yi jian tebié nandé quality, right?”)
Su Youpeng : “Aku merasa ini adalah sebuah kualitas
yang sulit didapatkan, kan?” (GDC/EP01/PT01/PC19)
Pada percakapan ini terjadi peristiwa campur
kode yang dilakukan oleh Su Youpeng. Situasi yang terjadi
adalah Su Youpeng sedang memuji salah satu peserta.
Peserta tersebut dapat membuat semua orang yang melihat
penampilannya, dapat merasakan makna dari tarian
tersebut. Selain itu peserta tersebut memiliki kepribadian
yang baik dan ceria. Dia disukai oleh semua orang, dan juga
peserta tersebut dapat melakukan berbagai hal, termasuk
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kegiatan yang dapat memacu adrenalin. Menurut Su
Youpeng, hal tersebut merupakan kualitas seseorang yang
sulit didapatkan. Ten juga berkata bahwa peserta tersebut
dapat melakukan semuanya. Dalam percakapan ini, Su
Youpeng menyampurkan dua bahasa, bahasa Mandarin
dan bahasa Inggris. Awalnya ia berkata & 7 #Fi% £ —
4 A A7
bahasa Inggris “...quality, right?”. Sesuai dengan pendapat
Suwito (1983: 77), faktor yang terjadi dalam percakapan
ini adalah Identifikasi ragam. Su Youpeng dengan sengaja
menyisipkan istilah berbahasa inggris.

., lalu tuturan tersebut dilanjutkan dengan

(2) Episode 1 Part 1, Menit 42:01-42:06
Z#6 :“Baby. A &ART Al D

(“Baby. Géi wo kan kiile ni zhidao ma?”)
Wu Jingyi “Sayang. Aku sampai menangis
melihatmu, kau tahu?” (GDC/EP01/PT01/PC20)

Pada percakapan ini, terjadi peristiwa campur
kode yang dilakukan oleh salah satu peserta, yaitu Wu
Jingyi. Situasi yang terjadi adalah Wu Jingyi baru saja
melihat teman dekatnya menampilkan tarian. Wu Jingyi
terharu melihat temannya yang sangat tekun, berusaha
dengan keras, dan tidak pernah menyerah. Menurut Wu
Jingyi, penampilan dari temannya itu menyentuh hati. Saat
temannya kembali ke tempat duduk awal yang berada di
sebelah Wu Jingyi, ia berkata “Baby. 4 & A& ¥ T ffsnit
% 77, Tuturan tersebut merupakan tuturan berbahasa
Mandarin. Tetapi, ada satu kata berbahasa Inggris yang
disisipkan yaitu kata “Baby”. Kata tersebut berarti bayi,
tetapi kata tersebut juga digunakan oleh orang-orang untuk
memanggil orang yang disayang. Sesuai dengan pendapat
Suwito (1983: 77), faktor yang terjadi dalam percakapan
ini adalah Identifikasi ragam. Wu Jingyi sengaja
menyisipkan kata berbahasa Inggris agar dapat
memberikan kesan modern.

3) Episode 2 Part 1, Menit 62:57-63:00

M R X X R A AN Solo”

(“Zhé zhi wii you liang ge ba shi Solo”)

Lai Wei’er : “Dua delapan ketukan dalam tarian ini adalah
solo” (GDC/EP02/PT01/PC14)

Pada percakapan di atas terjadi peristiwa campur
kode yang dilakukan oleh salah satu peserta, yang bernama
Lai Wei’er. Situasi yang terjadi adalah Ten yang
merupakan mentor, bertanya kepada Lai Wei’er mengenai
tarian yang telah ia tampilkan. Ten bertanya apakah tarian
tersebut merupakan tarian gaya bebas atau tarian yang
koreografinya ia buat sendiri. Karena, Lai Wei’er terkenal
sebagai penari profesional, ia sering membuat koreografi
sendiri. Mendengar pertanyaan Ten, Lai Wei’er menjawab
bahwa tarian yang ia bawakan tersebut merupakan tarian
yang menyampurkan gaya bebas dan tarian yang telah
memiliki koreografi. la juga menjelaskan detail tarian
tersebut. la berkata “iX X #F A M A~ N\ £ Solo” yang
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artinya dalam tarian tersebut terdapat dua delapan ketukan
untuk solo. Dalam tuturannya tersebut terdapat dua bahasa
yang digunakan, yaitu bahasa Mandarin dan bahasa
Inggris. Lai Wei’er menyisipkan satu kata berbahasa
Inggris yaitu ‘solo’. ‘Solo’ jika diterjemahkan ke dalam
bahasa Mandarin adalah ‘A~ A % /gérénxil/’. Dalam
tuturan ini, kata tersebut berarti pertunjukan pribadi atau
menampilkan sesuatu sendiri, dalam situasi ini yaitu
menampilkan tarian sendiri. Sesuai dengan pendapat
Suwito (1983: 77), faktor yang terjadi dalam percakapan
ini adalah Identifikasi ragam. Lai Wei'er sengaja
menyisipkan kata berbahasa Inggris, karena kata tersebut
merupakan kata yang lebih mudah dipahami oleh orang
lain.
3.
Sesuatu
Salah satu faktor penyebab terjadinya campur
kode yang ditemukan dalam penelitian ini adalah faktor
keinginan untuk menjelaskan dan menafsirkan sesuatu,
yaitu faktor yang terjadi karena keinginan menjelaskan
kepada orang lain. Berikut ini dijabarkan lima contoh dari
faktor penyebab terjadinya campur kode keinginan untuk
menjelaskan dan menafsirkan, diantaranya:
(1) Episode 2 Part 1, Menit 23:39-23:54
Ten (FKK) <l really like their ideas. They used
something that is very fun to watch. Like, iX #49 %, K&
HEA, RICAFXANELZEA creativity 8935, 1RIT
AR EX ARG R B, FTRAVLG S AR A
(“I'really like their ideas. They used something that is very
fun to watch. Like, zhéyang de didn, ranhou you zhége. Wo
juéde zhege yeshi méiyou creativity dehua, ni bu keyi
xiangdao zheyang de dongxi. Suoyi yihou wo yé hen
qidai”)
Ten : “Aku sangat menyukai ide-ide mereka. Seperti,
mereka menggunakan sesuatu yang sangat menyenangkan
untuk ditonton. Seperti ketika mereka melakukan ini, lalu
ini. Saya rasa, jika kamu tidak memiliki kreativitas, makan
kamu tidak akan berpikir akan melakukan hal itu. Jadi aku
sangat menunggu selanjutnya” (GDC/EP02/PT01/PCO05)
Pada percakapan di atas terjadi peristiwa campur
kode yang dilakukan oleh Ten. Situasi yang terjadi dalam
percakapan ini adalah Ten sedang memberikan komentar
terhadap peserta yang telah menampilkan tariannya. la
memuji peserta tersebut, krena peserta tersebut tidak hanya
sekedar menunjukkan tarian, tetapi juga membawa benda
yang dapat mendukung tariannya dan juga dapat menarik
perhatian semua orang. Ten berkata “I really like their
ideas. They used something that is very fun to watch. Like,
X E, REAXIANA, KREFINELLEA
creativity 4935, AT ARBZIHW ARG, IS
K AR HAAAF. Dalam tuturan tersebut, Ten menggunakan
dua bahasa untuk menjelaskan hal yang ia sukai. Dalam

Keinginan untuk Menjelaskan dan Menafsirkan
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tuturan ini, Ten tidak hanya menyisipkan satu atau dua
kata, tetapi juga menyisipkan kalimat berbahasa Inggris
yaitu “I really like their ideas. They used something that is
very fun to watch. Like..”. Kalimat tersebut jika
diterjemahkan ke dalam bahasa Mandarin akan menjadi “
A A E RN HEAN A T, AAKRIET ALY
A%, o Iwo tebié xihuan tamen de xidngfd tamen yong le,
kangilai feichang youqu de dongxi/”. Selain itu juga
disisipkan kata berbahasa inggris yaitu “creativity”, dan
dalam bahasa Mandarin yaitu “4 & 7 /chuangzaoli/”.
Sesuai dengan pendapat Suwito (1983: 77), faktor yang
terjadi dalam percakapan ini adalah Keinginan untuk
menjelaskan dan menafsirkan sesuatu. Ten sengaja
menyampurkan dua bahasa, karena Ten menyampurkan
kalimat dan kata berbahasa Inggris dengan tujuan
menjelaskan bahwa ia sangat menyukai penampilan
tersebut, dan peserta tersebut sangat kreatif hingga
membuat Ten sangat tertarik.

(2 Episode 3 Part 2, Menit 12:54-12:57

Ten (E4&4)  extat, &iEF like small stuff”
(“Dui dui, wo juédeé like small stuff”)

Ten : “Benar, saya rasa seperti hal-hal kecil”
(GDC/EP03/PT02/PCO05)

Pada percakapan di atas terjadi peristiwa alih kode
yang dilakukan oleh Ten. Situasi yang terjadi dalam
percakapan ini adalah peserta telah memiliki kelompoknya
masing-masing, setiap kelompok harus menampilkan
tarian yang berbeda-beda. Di Tengah Latihan, Mentor Ten,
Cheng Xiao, dan Su Youpeng menghampiri satu kelompok
dan melihat hasil dari Latihan mereka. Menurut Cheng
Xiao, kelompok tersebut tidak kompak sejak awal tarian
dimulai, mereka melakukan Gerakan yang berbeda.
Mendengar komentar dari Cheng Xiao, Ten juga
menyetujui itu, ia berkata “*t%f, K90 4% like small stuff”
yang berarti ada beberapa hal kecil yang tidak sama, hal
kecil yang dimaksud adalah detail tarian. Dalam tuturannya
tersebut, Ten menyisipkan frasa berbahasa Inggris yaitu
“...like small stuff’, jika diterjemahkan dalam bahasa
Mandarin akan menjadi “#% /)~ %8 57 [xiang xido xijié/”.
Sesuai dengan pendapat Suwito (1983: 77), faktor yang
terjadi dalam percakapan ini adalah Keinginan untuk
menjelaskan dan menafsirkan sesuatu. Ten sengaja
menyisipkan frasa berbahasa Inggris, ia ingin menegaskan
bahwa benar jika tarian dari masing-masing anggota
kelompok tidak sama, dan membuat kelompok tersebut
terlihat tidak kompak.

3) Episode 3 Part 2, Menit 19:22-19:31

Ten (FR4) : “HRLREIFCH, AHILALR
very serious. So i was thinking like f+ 4 #& F 4R 7T A4
,—.—"F”
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(“You naxié shi hen kaixin de, you ji ge shi hen very
serious. So i was thinking like shénme gushi nimen keéyi
tongyi yixia )

Ten : “Ada beberapa dari kalian sangat bahagia, ada
beberapa sangat serius. Jadi saya berpikir kalian harus
mengkoordinasikan ceritanya terlebih dahulu”
(GDC/EP03/PT02/PC09)

Pada percakapan di atas terjadi peristiwa campur
kode yang dilakukan oleh Ten. Situasi yang terjadi adalah,
peserta yang telah dibuat kelompok, menampilkan
penampilan terbarunya sebelum tampil di depan penonton.
Salah satu kelompok selesai menampilkan penampilannya.
Mentor-mentor mulai memberikan komentar terhadap
penampilan kelompok tersebut. Ten memberikan komentar
tentang ekspresi wajah dari kelompok tersebut. Ten berkata
bahwa ekspresi mereka berbeda-beda, ada yang Bahagia
dan ada yang serius. Menurut Ten, sebaiknya mereka
menyamakan ekspresi wajah, agar terlihat lebih kompak
dan serasi. Dalam percakapan ini, Ten menggunakan dua
bahasa. Ten menyisipkan kalimat dan frasa berbahasa
Inggris di tuturannya. Frasa berbahasa Inggris yang
disisipkan Ten adalah “very serious”, jika diterjemahkan ke
dalam bahasa Inggris menjadi “& = & [hén yanzhong/”.
Dan kalimat berbahasa Inggris yang disisipkan oleh Ten
adalah “So i was thinking like..”, yang jika diterjemahkan
ke dalam bahasa Mandarin menjadi “#T7 VA &K & 8. o
/sudyi wo zai xiang../”. Sesuai dengan pendapat Suwito
(1983: 77), faktor yang terjadi dalam percakapan ini adalah
Keinginan untuk menjelaskan dan menafsirkan sesuatu.
Dalam percakapan ini, Ten menjelaskan kepada peserta
mengenai kekurangan dari penampilan mereka.
Pembahasan

Penelitian ini- menjadikan tuturan dalam
percakapan mengenai alih kode dan campur kode pada
Reality Show Great Dance Crew sebagai data penelitian.
Data yang telah dikumpulkan, dianalisis sesuai dengan
rumusan masalah yang telah diungkapkan di Latar
belakang. Data-data dianalisis sesuai dengan teori yang ada
dalam - landasan teori. Jumlah - keseluruhan data yang
diperoleh adalah 123 data. Campur kode memperoleh data
terbesar yaitu 115 data, sedangkan alih kode menjadi data
terkecil yaitu 8 data. Hal ini terjadi karena bahasa utama
yang digunakan merupakan bahasa Mandarin, Sebagian
besar mentor dan peserta merupakan Masyarakat asli
Tiongkok. Mentor dan peserta yang bukan berasal di
Tiongkok, dapat berbahasa Mandarin meskipun masih
terbatas dalam hal kosakata. Itu menyebabkan campur kode
lebih banyak dibandingkan alih kode. Rumusan masalah
pertama membahas tentang bentuk campur kode. Teori
yang mendukung rumusan masalah pertama merupakan
pendapat Suwito (1983: 78-80). Dari 6 bentuk campur
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kode, ditemukan 3 bentuk yang terjadi dalam Reality Show
Great Dance Crew.

Rumusan masalah kedua membahas tentang faktor
terjadinya alih kode. Ditemukan 3 dari 5 faktor yang
menyebabkan terjadinya alih kode dalam Reality Show
Great Dance Crew, dapat dilihat pada tabel 4.2. Data yang
diperoleh, dianalisis sesuai dengan pendapat Suwito (1983:
72-74). Data terbesar ada pada faktor terjadinya alih kode
yang disebabkan oleh penutur, ditemukan sejumlah 4 data.
Hal tersebut terjadi karena penutur dalam percakapan ini
merupakan mentor atau peserta yang bukan berasal dari
Tiongkok, keterbatasan kosakata yang dimiliki, merupakan
kata atau kalimat yang sering diungkapkan, dan lain-lain.
Penutur 3 dari 4 data yang ditemukan adalah Ten (=7 4k
). Selain data terbesar, ditemukan data terkecil faktor yang
menyebabkan terjadinya alih kode yaitu faktor
membangkitkan rasa humor. Dalam faktor tersebut hanya
ditemukan 1 data. Hal tersebut dikarenakan hanya sedikit
peristiwa alih kode yang ditemukan, dan jarang beralih
kode saat bercanda.

Rumusan masalah ketiga membahas tentang faktor
penyebab terjadinya campur kode. Hasil dari rumusan
masalah ketiga, dianalisis sesuai dengan pendapat Suwito
(1983: 77). Menurut Suwito, faktor yang menyebabkan
terjadinya campur kode terdapat 3 faktor. Ketiganya dapat
ditemukan dalam penelitian ini. tabel data dapat dilihat di
tabel 4.3. Identifikasi ragam memperoleh jumlah data
terbesar, yaitu sebanyak 71 data. Hal tersebut dikarenakan
mentor dan peserta lebih banyak menyampurkan istilah-
istilah berbahasa Inggris yang lebih mudah dipahami dan
sering digunakan. Hal tersebut dapat mempermudah lawan
bicara memahami dan membuat suasana lebih santai.
Sedangkan, identifikasi peranan dan keinginan untuk
menjelaskan dan menafsirkan sesuatu memperoleh jumlah
data terkecil, yaitu sebanyak 22 data. Faktor ini lebih
banyak dilakukan oleh mentor. Karena, mentor memiliki
peran yang sangat penting dalam keberlangsungan acara.
Mentor memiliki hak untuk memandu, memberi saran, dan
memberi perintah kepada peserta. Dan mentor atau peserta
tidak selalu menjelaskan dalam dua bahasa. Hasil dari
ketiga rumusan masalah sesuai dengan pendapat yang
dikemukakan oleh Suwito (1983: 72-80).

Hasil penelitian ini memiliki perbedaan dengan hasil
penelitian sebelumnya. Dalam hasil penelitian sebelumnya
oleh Prastya (2020: 8-9), tidak ditemukan bentuk campur
kode berwujud klausa, sedangkan dalam penelitian ini
ditemukan 18 data bentuk campur kode berwujud klausa.
Lalu, dalam hasil penelitian sebelumnya oleh Prastya
(2020: 8-9), ditemukan faktor mitra tutur dan adanya orang
ketiga, sedangkan dalam penelitian ini tidak ditemukan
faktor penyebab adanya orang ketiga. Karena, tempat
terjadinya film “Sang Chi and The Legend of Ten Rings”
merupakan negara di Eropa, tidak semua pemeran dan
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menggunakan dua bahasa dalam tuturannya. Hanya
sesekali terjadi peristiwa alih kode, dan disebabkan oleh
orang ketiga. Faktor yang ditemukan dalam penelitian ini
tetap tidak ditemukan di penelitian oleh Putri (2020: 8-10)
adalah faktor penutur dan membangkitkan rasa humor.
Karena, bahasa utama yang digunakan oleh pemeran dalam
film “Ku Kejar Cinta ke Negeri Cina” adalah bahasa
Indonesia, dan Sebagian besar pemeran merupakan
Masyarakat Indonesia. Penelitian sebelumnya yang ketiga
merupakan penelitian oleh Pramesti (2022: 6-8). Dalam
penelitian oleh Pramesti (2022: 6-8), ditemukan 5 bentuk
campur kode yaitu bentuk campur kode berwujud kata,
klausa, idiom, frasa, dan kata ulang. Sedangkan dalam
penelitian ini tidak ditemukan bentuk campur kode
berwujud idiom dan kata ulang. Lalu, dalam faktor
penyebab terjadinya alih kode juga berbeda dengan
penelitian ini. dalam penelitian oleh Pramesti (2022: 6-8),
tidak ditemukan faktor alih kode penutur dan mitra tutur.
Perbedaan tersebut terjadi karena sumber data berbeda.
Dalam penelitian oleh Pramesti, menggunakan sumber data
lagu. Lagu lebih sering menggunakan kalimat ungkapan
dan perulangan kata.

PENUTUP

Simpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah
dipaparkan mengenai “Peristiwa Alih Kode dan Campur

Kode dalam Reality Show ‘Great Dance Crew’ di Youtube”

dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Dalam percakapan Reality Show ‘Great Dance Crew’
ditemukan bentuk campur kode sebanyak tiga dari
enam bentuk yang dikemukakan oleh Suwito (1983:
78-80). Bentuk-bentuk tersebut yaitu bentuk campur
kode berwujud kata dengan 70 data, bentuk campur
kode berwujud frasa dengan 26 data, dan bentuk
campur kode berwujud klausa dengan 19 data. Faktor
yang menyebabkan terjadinya data terbesar adalah
banyak istilah-istilah berbahasa Inggris yang
digunakan oleh mentor dan peserta. Contoh istilah
yang digunakan diantaranya popping, freestyle,
choreography, solo, dan lain-lain.  Di dalam
penelitian ini tidak ditemukan bentuk campur kode
berwujud baster, perulangan kata, dan idiom atau
ungkapan.

2. Faktor penyebab terjadinya alih kode ditemukan tiga
dari lima faktor yang disebutkan oleh Suwito (1983:
72-74). Faktor penyebab terjadinya alih kode yang
ditemukan adalah faktor penutur sebanyak 4 data,
faktor mitra tutur sebanyak 3 data, dan faktor untuk
membangkitkan rasa humor sebanyak 1 data. Total
keseluruhan alih kode yang ditemukan dalam
penelitian ini adalah 8 data. Hal tersebut terjadi
karena penutur dalam percakapan ini merupakan
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mentor atau peserta yang bukan berasal dari
Tiongkok, keterbatasan kosakata yang dimiliki,
merupakan kata atau kalimat yang sering
diungkapkan, dan lain-lain. Dalam penelitian ini tidak
ditemukan faktor adanya orang ketiga dan faktor
sekedar bergengsi.

3. Faktor penyebab terjadinya campur kode terdapat 3
faktor, Suwito (1983: 77) ketiganya ditemukan dalam
penelitian ini. faktor tersebut vyaitu identifikasi
peranan sebanyak 22 data, identifikasi ragam
sebanyak 71 data, dan keinginan untuk menjelaskan
dan menafsirkan sebanyak 22 data. Hal tersebut
dikarenakan mentor dan peserta lebih banyak
menyampurkan istilah-istilah berbahasa Inggris yang
lebih mudah dipahami dan sering digunakan. Hal
tersebut dapat mempermudah - lawan bicara
memahami dan membuat suasana lebih santai.

Saran

Berdasarkan hasil dan penelitian, serta simpulan yang
telah dijabarkan, peneliti dapat memberi saran agar
penelitian ini lebih baik dan lengkap. Penelitian ini hanya
meneliti tentang bentuk dan faktor peristiwa alih kode dan
campur kode yang terjadi dalam Reality Show Great Dance
Crew, peneliti selanjutnya kiranya dapat mengkaji lebih
dalam mengenai permasalahan lain yang belum pernah
dibahas, contohnya mengenai fungsi alih kode dan campur
kode dalam Reality Show ini. Peneliti selanjutnya juga
dapat melakukan penelitian dengan mencari permasalah
yang belum dipecahkan dalam penelitian ini.
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